


ABSTRAK

Obesitas adalah peningkatan berat badan melebihi batas kebutuhan fisik dan skeletal
scbagal akibat akumulasi lemak berlebihan dalam tubuh. Ohbesitas tidak hanya
berdampak terhadap keschatan {isik lapi juga berdampak terhadap kesehatan mental.
Dampak psikelogis yang ditimbulkan seperti individu merasa malu, tidak percaya
diri, dan merasa orang lain jijik terhadapnya. Hal tersebut dapat menyebabkan
perubahan konsep diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara obesitas dengan konsep dirl remaja SMP Kartika 1-7 Padang tahun 2009. Jenis
penelitian  adalah  korelast dengan jumlah responden adalah 37 orang. Data
dikumpulkan dengan menggunakan Kuesioner dengan skala likert untuk variabel
konsep diri dan menggunakan rumus [M'T" untuk variabel obesitas, Analisa bivariat
mengeunakan uji spearman. Hasil penelitian menunjukkan 91.89% responden
dikategonkan mengalami obesitas ringan, 36.76% responden memiliki gambaran diri
positif, 36.76% responden memiliki barga diri positif. 36.76% responden memiliki
ideal diri positif, 56.76% responden memiliki penampilan peran positif, dan 51.35%
responden memiliki identitas dirt negatif. Terdapat hubungan vang bermakna dengan
kekuatan korelasi vang lemah antara obesitas dengan gambaran diri remaja (r =
(1.340, p<0.05), terdapat hubungan yang bermakna dengan kekuatan korelasi vang
lemah antara obesitas dengan harga diri remaja (r = 0.340. p<0.05). terdapat
hubungan yang bermakna dengan kekuatan korelasi vang lemah antara obesilas
dengan adeal dirn remaja (r = 0.340, p=0.05), terdapat hubungan yang bermakna
dengan kekuatan korelasi vang lemah antara obesitas dengan penampilan peran
remaja (r= (L340, p<0.05), tidak terdapat hubungan yang bermakna dengan kekuatan
korelasi vang sangat lemah antara obesitas dengan identitas diri remaja (r = 0.091,
p=0.05). Berdasarkan penelitian diharapkan pihak sckolah khususnya guru BK selalu
memperhatikan dan mengikuti perkembangan psikologi siswanva vang mengalami
obesitas karena rentan mengalami gangeuan konsep diri.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stuart & Sundeen (1998) mengungkapkan bahwa konsep din
merupakan “semua pikiran, kevakinan. dan kepercayaan yang membuat
individu mengetahui tentang dirinya dan mempengaruhi hubungannya dengan
orang lain”. Konsep diri merupakan citra subjektil dari diri dan pencampuran
vang kompleks dari perasaan, sikap, dan persepsi bawah sadar maupun sadar.
Konsep diri tidak dibentuk pada saat lahir namun mulai terbentuk pada usia
muda. Konsep diri dikembangkan melalui proses yang sangat kompleks vang
melibatkan banyak variabel (Perry, 2005). Konsep diri memberikan rasa
kontinuitas, keutuhan, dan konsistensi pada individu. Konsep diri yang sehat
mempunyai tingkat kestabilan yang tinggi dan membangkitkan perasaaan
negatif atau positif yang ditujukan pada dirinya (Sundeen, 1998).

Individu vang memiliki konsep diri positif akan mengembangkan sifat-
sifat seperti kepercayaan diri, harga diri, dan kemampuan untuk melibat
dirinva sendiri secara realistis yang kemudian individu dapat menilai
hubungan dengan orang lain secara tepat dan hal ini akan menimbulkan
penyesuaian sosial yang baik. Schaliknya bila konsep diri negatif, individu
akan mengembangkan perasaan tidak mampu dan rendah diri. merasa ragu dan
kurang percaya dirl. Hal tersebut dapat menumbuhkan penyesuaian pribadi

dan sosial vang buruk (Hurlock. 1978).



| )

Konsep diri terdirt dari ima komponen vaitu citra diri, ideal diri, harga
diri, penampilan peran, dan identitas diri. Pada komponen citra dini
berhubungan dengan sikap individu baik yvang disadari atau tidak terhadap
dirinya. Ideal diri merupakan persepsi individu tentang bagaimana ia harus
berprilaku. Harga diri merupakan penilaian terhadap hasil apa yang akan
dicapai. Pepampilan peran merupakan pola sikap. prilaku, dan nilai yang
diharapkan oleh masyarakat sesuai dengan posisinya. Sedangkan identitas diri
adalah kesadaran akan dirinya vang akan bersumber dari observasi dan
penilaian (Rola, 2006).

Konsep diri mempunyai pengaruh yang besar terhadap kepribadian dan
hubungan interpersonal. Pencarian konsep diri sudah mulai sejak kecil, tetapi
pada masa remaja individu sudah mulai berpikir dan menggunakan emosinya
vang merupakan hasil interaksi dengan orang tua. teman schaya, dan
lingkungan masyarakat (Lily, 2006).

Pada periode masa remaja akan banyak muncul perubahan, baik
perubahan fisik (biologis), perubahan kognitif maupun perubahan sosial.
Perubahan tersebut merupakan pemicu timbulnya kecemasan dalam kehidupan
sosialisasi remaja. Memasuki masa remaja ada banyak faktor yang
mempengaruhi persepsi individu terhadap penyesuaian sosialnya. Remaja
sangal memerlukan agar kehadirannya diterima oleh orang-orang yang ada di
lingkungannya, baik di rumah. di sekolah ataupun di dalam masyarakat
dimana dia tinggal. Rasa diterima atau tidak diterima kehadirannya oleh

semua pihak nantinya akan mempengaruhi konsep diri remaja (Faizah. 2002).
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KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan obesitas

dengan konsep diri remaja SMP Kartika 1-7 Padang tahun 2009, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:
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sebagian besar remaja SMP Kartika 1-7 Padang (92%) mengalami obesitas
ringan.

Lebih dari separuh remaja SMP Kartika 1-7 Padang vang mengalami obesitas
{57%) memiliki gambaran diri positif.

Lebih dan separuh remaja SMP Kartika 1-7 Padang vang mengalami obesitas
{37%) memiliki harga dirt positaf

[.ebih dari separuh remaja SMP Kartika 1-7 Padang yang mengalami obesitas
(57%) memiliki ideal diri positif.

Lebih dar separuh remaja SMP Kartika |-7 Padang vang mengalami obesitas
(57%) memiliki penampilan peran positif.

Lebih dari separuh remaja SMP Kartika -7 Padang yang mengalami obesitas
(51%) memiliki identitas diri negatif.

Terdapat hubungan yang bermakna antara obesitas dengan gambaran diri

remaja SMP Kartika 1-7 Padang dengan kekuatan korelasi vang lemah.
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